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LANDASAN TEORI

A. Pendekatan Saintifik
1. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode
saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau
observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data.
7 pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati, menanya,
menalar, mencoba dan membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di sekolah.
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan
kepada siswa secara luas untuk melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang
dipelajari, disamping itu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
megaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan pembelajaran yang telah
dirancang oleh guru.?®

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan

atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,

“Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015),hal.50
?® Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hal.232
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menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum
atau prinsip yang “ditemukan”.?®

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja,
tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi
pembelajaran yang diharapkan tercipata diarahkan untuk mendorong peserta
didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan
hanya diberi tahu. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-
proses tersebut, bantuan guru diperlukan. Akan tetapi, bantuan guru tersebut
harus semakin berkurang dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau
semakin tingginya kelas siswa.*

Berdasarkan beberapa pengertian , pendekatan saintifik merupakan sebuah
pendekatan yang digunakan dalam sebuah proses pembelajaran yang
mengharapkan peserta didik aktif melalui kegiatan mengamati, menanya,

menalar, mencoba dan membuat jejaring serta menyimpulkan sehingga peserta

didik mampu membangun sebuah konsep suatu materi.

» M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), hal. 34
% Ibid, hal.35
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2. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik sebagai berikut:*

a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berfikir
tingkat tinggi siswa.

b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik.

c. Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.

d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

e. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam
menulis artikel ilmiah.

f. Untuk mengembangkan karakter siswa.

3. Esensi Pembelajaran Saintifik

Esensi dari pembelajaran saintifik yaitu:*

a. Merujuk pada teknik investigasi atas suatu fenomena/gejala, memperoleh
pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan
sebelumnya.

b. Lebih mengedepankan penalaran induktif, yaitu memandang fenomena atau

situasi secara spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan.

*! Ibid, hal. 36-37
*? Rusman, Pembelajaran . . ., hal.233
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Berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris dan
terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik.

. Memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi atau
eksperimen, mengolah informasi/data, menganalisis, kemudian
memformulasi dan menguji hipotesis.

Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran

sebagai berikut:*

a

b.

. Pembelajaran berpusat pada siswa.

Pembelajaran membentuk students self concept.

Pembelajaran terhindar dari verbalisme.

. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.

Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berfikir siswa.
Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar
guru.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam
komunikasi.

. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang

dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.

** Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava Media,

2014), hal. 58-59
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. Kriteria Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut:

a.

b.

Berpusat pada siswa.

Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi konsep, hukum

atau prinsip.

Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa.

. Dapat mengembangkan karakter siswa.**

Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan

dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira, khayalan,

legenda atau dongeng semata.

Penjelasan guru, respons siswa dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas

dari prasangka yang serta merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang

menyimpang dari alur berpikir logis.

. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir secara kritis, analitis
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan
mengaplikasikan materi pembelajaran.

. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat

perbedaan, kesamaan dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran.

. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan dan

mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespons

materi pembelajaran.

* bid, hal. 53
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j. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.
k. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik
sistem penyajiannya.®
6. Langkah-Langkah Pembelajaran Saintifik
Langkah-langkah pendekatan saintifik (scientific approach) dalam
pembelajaran meliputi lima langkah yaitu: observing (mengamati), questioning
(menanya), associating (menalar), experimenting (mencoba), networking
(membentuk jejaring). Urutan langkah-langkah pembelajaran saintifik dapat

dilihat pada gambar berikut ini:*

Mengamati Menanya Menalar Mencoba Membuat Jejaring

Gambar 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Saintifik

Dari kelima langkah-langkah pembelajaran saintifik dikembangkan dalam
kegiatan pembelajaran menjadi delapan langkah-langkah yaitu, kegiatan:
a. Mengamati (Observing)

Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah
membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Kompetensi

yang dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.

** Rusman, Pembelajaran . . ., hal.233
*® Daryanto, Pendekatan Pembelajaran . . ., hal.59
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Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tetentu, seperti
menyajikan media objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang dan
mudah pelaksanaannya. Kegiatan mengamati dalam proses pembelajaran
biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga
relatif banyak dan jika tidak terkendali akan akan mengaburkan makna serta
tujuan pembelajaran.®’

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu
peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang
tinggi. Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta bahwa ada
hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang
digunakan oleh guru.

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh

langkah-langkah berikut :

1) Menentukan objek yang akan diobservasi.

2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan
diobservasi.

3) Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer
maupun sekuder.

4) Menentukan objek dimana tempat objek yang akan diobservasi.

5) Menetukan secara jelas bagaimana observasi yang akan dilakukan untuk

mengumpulkan data agar berjalan dengan mudah dan lancar.

*” Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
hal.211
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6) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi.*®
b. Menanya (Questioning)

Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Kompetensi
yang dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Dari kegiatan pengamatan yang dilakukan sebelumnya, siswa dilatih
keterampilannya dalam bertanya secara kritis dan kreatif. Guru mestimulus rasa
ingin tahu siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan pancingan dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat dan merumuskan
pertanyaan mereka sendiri.

Peserta didik tidak mudah menanya apabila tidak dihadapkan dengan
media yang menarik. Guru harus mampu menginspirasi peserta didik untuk mau
dan mampu menanya. Pada saat guru mengajukan pertanyaan, guru harus
membimbing/memandu peserta didik menanya dengan baik. Ketika guru
menjawab pertanyaan, guru mendorong peserta didik menjadi penyimak yang

baik. Pertanyaan guru dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal.*

*® Ibid, hal.212
* Rusman, Pembelajaran . . ., hal.238
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c. Menalar (Associating)

Menalar adalah salah satu istilah dalam kerangka proses pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 menggambarkan
bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu
dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif daripada guru.
Menalar/mengasosiasi merupakan proses berpikir yang logis dan sistematis atas
fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa
pengetahuan.*

Dalam  Permendikbud  Nomor 8la tahun 2013  kegiatan
mengasosiasi/mengolah informasi/menalar adalah memproses informasi yang
sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.**

Menalar (associating) merujuk pada teori belajar asosiasi, Yyaitu
kemampuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam
peristiwa untuk kemudian memasukkannya menjadi penggalan memori dalam
otak. Pengalaman-pengalaman tersimpan di memori otak berinteraksi dengan
pengalaman sebelumnya (asosiasi).

Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengasosiasi/mengolah
informasi adalah sebagai berikut:

1) Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati

dan kegiatan mengumpulkan informasi.

*© Abdul Majid, Pembelajaran Tematik . . ., hal.223
* Daryanto, Pendekatan Saintifik . . ., hal. 70



24

2) Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah
keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampaai kepada yang bertentangan.

Kompetensi yang dikembangkan dalam proses mengasosiasi/mengolah
informasi adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif dan
deduktif dalam menyimpulkan.*

d. Mencoba (Experimenting)

Mencoba atau melakukan merupakan keterampilan proses untuk
mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar dengan menggunakan
metode ilmiah dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-
hari.

Aplikasi dari kegiatan mencoba dimaksudkan untuk megembangkan
berbagai ranah tujuan belajar (sikap, keterampilan dan pengetahuan). Mencoba
/mengumpulkan informasi/eksperimen bentuk kegiatan pembelajarannya antara
lain melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktivitas dan wawancara dengan narasumber. Kompetensi yang
dikembangkan dalam proses mengumpulkan informasi/eksperimen adalah
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi

* Rusman, Pembelajaran Tematik . . ., hal.242-243
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melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan

belajar sepanjang hayat.*

Aplikasi eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan
berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap keterampilan dan pengetahuan.
Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk ini adalah :**

Menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut
tuntutan kurikulum.

1) Mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus
disediakan.

2) Mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen
sebelumnya.

3) Melakukan dan mengamati percobaan.

4) Mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis dan menyajikan data.

5) Menarik kesimpulan atas hasil percobaan.

6) Membuat laporan dan mengkomunikasikan.

e. Mengolah (Processing)

1) Mengolah merupakan proses bagaimana peserta didik merespons,
mempersepsi, mengorganisasi dan mengingat sejumlah besar informasi yang
diterimanya dari lingkungan.

2) Pada kegiatan mengolah, peserta didik sedapat mungkin dikondisikan beljar
secara kolaboratif. Fungsi guru sebagai manajer belajar, sedangkan peserta

didik harus lebih aktif.

“ Ibid, hal.245
* Abdul Majid, Pembelajaran Tematik . . ., hal.231
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3) Dalam situasi kolaboratif, peserta didikberinteraksi dengan empati, saling
menghormati dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing. *°

f. Menyajikan (Presenting)

1) Hasil tugas yang telah dikerjakan secara kolaboratif dapat disajikan dalam
bentuk laporan tertulis.

2) Laporan tertulis dapat dijadikan sebagai salah satu bahan untukportofolio
kelompok dan atau individu.

3) Meskipun tugas dikerjakan kelompok, sebaiknya hasil pencatatan dilakukan
oleh setiap individu agar dapat dimasukkan dalam file/map portofolio peserta
didik.*®

g. Menyimpulkan (Conclusion)

Kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah.
Bisa dilakukan bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, atau bisa juga
dengan dikerjakan sendiri setelah mendengarkan hasil kegiatan mengolah
informasi.*’

h. Mengkomunikasikan (Communicating)

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan untuk
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat
dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi, mengasosiasi dan menemukan pola. Hasil tersebut
disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik

atau kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam

* Rusman, Pembelajaran Tematik . . ., hal.246
“ Ibid, hal.247
* Abdul Majid, Pembelajaran Tematik . . ., hal.233
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kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor
8la Tahun 2013 adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.

Adapun kompetensi yang  dikembangkan  dalam  tahapan
mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan

jelas dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. %

B. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
1. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) yang di Indonesia lebih dikenal
dengan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) tidak dapat
dipisahkan dari Institut Freudenthal. Institut ini didirikan pada tahun 1971,
berada di bawah Utrecht University, Belanda. Nama institut diambil dari nama
pendirinya, yaitu Profesor Hans Freudenthal (1905 — 1990). Sejak tahun 1971,
Institut Freudenthal mengembangkan suatu pendekatan teoritis terhadap
pembelajaran matematika yang dikenal dengan RME (Realistic Mathematics
Education). RME menggabungkan pandangan tentang apa itu matematika,
bagaimana siswa belajar matematika, dan bagaimana matematika harus
diajarkan. Freudenthal berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandang sebagai
passive receivers of ready-made mathematics (penerima pasif matematika yang

sudah jadi). Menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswa kepada

* Daryanto, Pendekatan Saintifik . . ., hal.80
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penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali
matematika dengan cara mereka sendiri. Banyak soal yang dapat diangkat dari
berbagai situasi (konteks), yang dirasakan bermakna sehingga menjadi sumber
belajar. Konsep matematika muncul dari proses matematisasi, yaitu dimulai dari
penyelesaian yang berkait dengan konteks (context-link solution), siswa secara
perlahan mengembangkan alat dan pemahaman matematik ke tingkat yang lebih
formal. Model model yang muncul dari aktivitas matematik siswa dapat
mendorong terjadinya interaksi di kelas, sehingga mengarah pada level berpikir
matematika yang lebih tinggi.*

Realistic Mathematics Education adalah suatu teori tentang pembelajaran
matematika yang salah satu pendekatan pembelajarannya menggunakan konteks
“dunia nyata”. Dia menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran matematika
harus dipandang sebagai suatu proses, baik kegiatan belajar mengajarnya
maupun topik atau materi yang sudah jadi, tetapi harus dibentuk dan ditemukan
oleh siswa tentunya dengan bantuan dan bimbingan guru. RME merupakan suatu
pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan situasi dunia nyata
atau suatu konteks yang real dan pengalaman siswa sebagai titik tolak belajar
matematika. Dalam pembelajaran ini siswa diajak untuk membentuk
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang telah mereka dapatkan
atau alami sebelumnya. Pada pendekatan realistik, peran guru sebagai seorang

fasilitator, moderator atau evaluator.®®

* Sutarto Hadi, Pendidikan Realistik Matematika, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017),
hal.7-8

*® Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2015), hal. 185
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pembelajaran

yang menggunakan konteks dunia nyata atau kehidupan sehari-hari sebagai titik

awal pembelajaran dan pada akhirnya pengetahuan tentang matematika yang

d

2.

w

ipelajari akan bermakna bagi siswa (kebermaknaan konsep).

Ciri Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Pembelajaran dengan pendekatan RME bercirikan sebagai berikut :

Mengajarkan matematika secara lebih menarik, relevan dengan lingkungan

siswa, sedikit formal, dan tidak terlalu abstrak.

Menekankan belajar dari pengalaman siswa sendiri, bukan berdasar

pengalaman guru.

Memperkenalkan asas kemampuan siswa.

. Banyak ditekankan pada penyelesaian masalah yang tidak rutin dan mungkin
jawabannya tidak tunggal.**

. Prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

RME (Realistic Mathematics Education) merupakan teori pendidikan

matematika yang menjembatani pengalaman sehari-hari dengan matematika di

sekolah. RME atau disebut Pendidikan Matematika Realistik Indonesia,

mempunyai tiga prinsip:>

a

. Menemukan kembali (Guided Reivention) dan matematisasi progresif

(progressive mathematization)

*! Ibid, hal.186

>> Atmini Dhoruri, MS, Pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika
realistik (PMR), Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, 20, hal.4 dalam
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/Makalah%20PMR1%202010.pdf


http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/Makalah%20PMRI%202010.pdf
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Menurut prinsip reinvention bahwa dalam pembelajaran matematika perlu
diupayakan agar siswa mempunyai pengalaman dalam menemukan sendiri
berbagai konsep, prinsip atau prosedur, dengan bimbingan guru. Seperti yang
dikemukakan oleh Hans Freudenthal bahwa matematika merupakan aktivitas
insani dan harus dikaitkan dengan realitas. Dengan demikian, ketika siswa
melakukan kegiatan belajar matematika maka dalam dirinya terjadi proses
matematisasi. Terdapat dua macam proses matematisasi, yaitu matematisasi
horizontal dan matematisasi vertikal. Matematisasi horizontal merupakan proses
penalaran dari dunia nyata ke dalam simbol-simbol matematika. Sedangkan
matematisasi vertikal merupakan proses penalaran yang terjadi di dalam sistem
matematika itu sendiri.

b. Fenomena dikdaktik (Dedactical Phemology)

Yang dimaksud fenomenologi dikdatis adalah para siswa dalam
mempelajari konsep-konsep, prinsip-prinsip-prinsip atau materi lain yang terkait
dengan matematika bertolak dari masalah-masalah kontekstual yang mempunyai
berbagai kemungkinan solusi, atau setidaknya dari masalah-masalah yang dapat
dibayangkan siswa sebagai masalah nyata.

c. Pengembangan model sendiri (Self Developed Models)

Yang dimaksud mengembangkan model adalah dalam mempelajari
konsep-konsep, prinsip-prinsip-prinsip atau materi lain yang terkait dengan
matematika, melalui masalah-masalah kontekstual,siswa perlu mengembangkan
model sendiri atau cara-cara menyelesaikan masalah tersebut. Model-model atau

cara-cara tersebut dimaksudkan sebagai wahana untuk mengembangkan proses
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berfikir siswa, dari proses berpikir yang paling dikenal siswa, ke arah berpikir
yang lebih formal. Jadi dalam pembelajaran guru tidak memberikan informasi
atau menjelaskan tentang cara penyelesaian masalah, tetapi siswa sendiri yang
menemukan penyelesaian tersebut dengan cara mereka sendiri.
4. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
Menurut Treffers Realistic Mathematic Education (RME) memiliki lima
karakteristik, yaitu sebagai berikut :*
a. Penggunaan konteks
Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran
matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa
dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal
tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa. Melalui
penggunaan konteks, siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan
eksplorasi permasalahan.
b. Penggunaan model untuk matematisasi progresif
Siswa membuat model sendiri dalam menyelesaikan masalah yang berfungsi
sebagai jembatan dari pengetahuan dan matematika tingkat konkrit menuju

pengetahuan matematika tingkat formal.

>3 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik (Suatu Alternatif Pendekatan

Pembelajaran Matematika), (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), hal.21
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c. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa
Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah
sehingga diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi. Hasil kerja siswa
selanjutnya digunakan untuk landasan pengembangan konsep matematika.

d. Interaktivitas
Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga
secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan
menjadi lebih singkat dan bermakna. Pemanfaatan interaksi dalam
pembelajaran matematika bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan
kognitif san afektif siswa secara simultan.

e. Keterkaitan
Konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak konsep
matematika yang memiliki keterkaitan. Konsep matematika tidak dikenalkan
kepada siswa secara terpisah melalui pembelajaran matematika diharapkan
mampu mengenal konsep lebih dari satu secara bersamaan.

Karena matematika realistik menggunakan masalah real sebagai pangkal
tolak pembelajaran maka situasi masalah perlu diusahakan benar-benar
kontekstual atau sesuai dengan pengalaman siswa, sehingga siswa dapat
memecahkan masalah dengan cara-cara informal. Cara-cara informal yang
ditunjukkan oleh siswa digunakan sebagai inspirasi pembentukan konsep

matematika.
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5. Langkah-Langkah Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
Langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematic Education (RME),

sebagai berikut:>*
a. Memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa diminta untuk
memahami masalah tersebut. Guru menjelaskan soal atau masalah dengan
memberikan petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian
tertentu yang dipahami siswa. Pada langkah ini karakteristik RME yang
diterapkan adalah karakteristik pertama. Selain itu, pemberian masalah
kontekstual berarti memberi peluang terlaksananya prinsip pertama dari RME.
b. Menyelesaikan masalah kontekstual

Siswa secara individual disuruh menyelesaikan masalah kontekstual pada
Buku Siswa atau LKS dengan caranya sendiri. Guru memotivasi siswa untuk
menyelesaikan masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
penuntun untuk mengarahkan siswa memperoleh penyelesaian soal. Guru
diharapkan tidak memberi tahu penyelesaian soal atau masalah tersebut, sebelum
siswa memperoleh penyelesaiannya sendiri.
¢. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka
dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan pada
diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini dapat digunakan siswa

untuk melatih keberanian mengemukakan pendapat.

>* Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2014),hal.150-151
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Menarik kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan,

guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi,

teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah

kontekstual yang diselesaikan.

6.

a.

Kelebihan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umumnya bagi
manusia.

Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikontruksi dan
dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh mereka yang disebut
pakar dalam bidang tersebut.

Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak
harus sama antara yang satu dengan oranglain. Setiap orang bisa menemukan
atau menggunakan cara sendiri, asalkan orang itu sungguh-sungguh dalam
mengerjakan soal atau masalah tersebut. Selanjutnya membandingkan cara
penyelesaian yang lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaian yang tepat,

sesuai dengan tujuan dari proses penyelesaian masalah tersebut.

. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada

siswa bahwa  dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran

merupakan sesuatu yang utama dan orang harus menjalani proses itu dan
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berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan
bantuan pihak lain yang lebih mengetahui. Tanpa kemauan untuk menjalani
sendiri proses tersebut, pembelajaran yang bermakna tiidak akan dicapai.*

. Kekurangan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

. Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang berbagai
hal, misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial atau masalah
konteksual, sedang perubahan itu merupakan syarat untuk dapat diterapkan
RME.

. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut
dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap
pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih karena soal-soal
tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara.

. Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan
berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah.

. Tidak mudah bagicguru untuk memberi bantuan kepada siswa agar dapat
melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip

matematika yang dipelajari.*®

. Hasil Belajar
. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang mencakup ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik.>” Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang

>* |bid, hal. 151-152

*® Ibid, hal. 152-153
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dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.® Hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap dan
keterampilan. *° Belajar tidak hanya penguasaan materi dan penguasaan konsep
teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan,
minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita,
keinginan dan harapan.

Hasil belajar dapat dilihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan
perilaku, termasuk perbaikan perilaku. Guru harus dapat mengamati terjadinya
perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan penilaian. Tolak ukur
keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh
setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan
selanjutnya mengikuti tes akhir.®® Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika adalah kemampuan siswa setelah menerima suatu
pengalaman belajar matematika yang mencakup ranah afektif, kognitif dan
psikomorik .

2. Klasifikasi Hasil Belajar
Menurut Bloom, tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga

ranah dapat diklsifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu :

% Rusman, Pembelajaran. . .,hal.67

%8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2005), hal.22

*> Muhammad Thobaroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2013), hal.22

% Rusman, Pembelajaran . . ., hal.67
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a. Domain kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan
intelektual berpikir. ®* Berikut penjelasan dari domain kognitif:
1) Tipe hasil belajar : Pengetahuan
Pengetahuan mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan berkenaan dengan fakta,
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip atau metode.
2) Tipe hasil belajar : Pengalaman
Pengalaman merupakan serangkaian proses peristiwa yang dialami oleh
setiap individu khususnya siswa dalam ruang lingkup tertentu (ruangan kelas)
sesuai dengan metode atau strategi pembelajaran yang diberikan oleh masing-
masing pendidik.
3) Tipe hasil belajar : Aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi
khusus.
Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori atau petunjuk teknis. Menerapkan
abstraksi ke situasi baru disebut aplikasi.®?
4) Tipe hasil belajar : Analisis
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur
sehingga jelas hierarkinya dan susunannya. Analisis merupakan kecakapan

yang kompleks, yang memanfaatkan ketiga kecakapan sebelumnya.

*! Ibid, hal. 68
® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal.26
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5) Tipe hasil belajar : Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh
disebut sintesis. Berfikir sintesis adalah berfikir difergen. Dalam berfikir
difergen pemecahan masalahnya belum dapat dipastikan.
6) Tipe hasil belajar : Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, materi, dil.%®
b. Domain afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-
segi emosional, yaitu perasaan, sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil afektif kurang
mendapat perhatian guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif semata.
Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatiannya pada mata pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru
dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial.®*
c. Domain psikomotor, berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau
gerakan-gerakan.®®
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar dapat

digolongkan menjadi dua kategori, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil . . ., hal.24
* Ibid, hal. 25
® Rusman, Pembelajaran . . ., hal.69
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internal adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar. Sementara
faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu.®
a. Faktor Intern

Diantara beberapa faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar antara lain
sebagai berikut:
1) Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar.
Seseorang yang sedang belajar dengan fisik yang sehat dan seimbang, tentu
proses dan hasil belajarnya akan maksimal. Faktor fisiologis terdiri dari dua
hal:®’
a) Kondisi fisiologis

Proses dan hasil belajar seorang individu tentunya sangat dipengaruhi oleh
kondisi fisiologisnya. Jika ia belajar dengan kondisi fisik yang sehat, sudah tentu
proses dan hasil belajarnya akan lancar dan maksimal begitupun sebaliknya.
b) Kondisi pancaindera

Hal yang tidak kalah pentingnya dalam proses dan hasil belajar adalah
kondisi pancaindera.mata, hidung, pengecap, telinga, dan tubuh tentunya harus
berada dalam kondisi yang baik dan seimbang. Dengan demikian hasil dari
belajarpun akan didapat dengan optimal.
2) Faktor Psikologis

Selain keadaan fisik yang sehat, seseorang yang belajar juga membutuhkan

adanya kondisi psikis yang tepat dan sempurna. Faktor psikologis diantaranya

® S, Shoimatul Ula, Revolusi Belajar: Optimalisasi Kecerdasan melalui Pembelajaran
Berbasis Kecerdasan Majemuk, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hal.17
%" Ibid, hal.18-19
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yang mempengaruhi proses dan hasil belajar seorang individu antara lain: minat,
bakat, intelegensi, motivasi, kemampuan kognitif, kesiapan dan kematangan
serta perhatian.®®
b. Faktor Ekstern

Selain faktor intern, terdapat juga faktor ekstern yang juga memengaruhi
proses dan hasil belajar. Faktor ekstern yang juga memengaruhi hasil belajar
diantaranya:
1) Faktor Lingkungan

Lingkungan yang memengaruhi proses dan hasil belajar terdiri dari dua
macam Yyaitu lingkungan alami dan lingkungan sosial budaya. Keduanya
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.
Faktor Instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor yang
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan
belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa

kurikulum, program, sarana prasarana dan guru.®®

D. Matematika
1. Pengertian Matematika
Menurut Effendi dalam Heruman, matematika adalah bahasa simbol, ilmu

deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola

* Ibid, hal.20
* Rusman, Pembelajaran. . ., hal. 68
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keteraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan
akhirnya dalil. Sedangkan hakikat matematika yaitu memiliki objek tujuan
abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika diartikan sebagai ilmu
tentang bilang-bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional
yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan. Matematika merupakan
ilmu pasti dan konkret. Artinya, matematika menjadi ilmu real yang bisa
diaplikasikan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari, dalam berbagai
bentuk. Bahkan, tanpa disadari, ilmu matematika sering kita terapkan untuk
menyelesaikan setiap masalah kehidupan. Sehingga, matematika merupakan
ilmu yang benar-benar menyatu dalam kehidupan sehari-hari dan mutlak
dibutuhkan oleh setiap manusia, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk
berinteraksi dengan sesama manusia.”

Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang,
yaitu aritmatika, aljabar & geometri. Aritmatika menurut Dali S. Naga adalah
cabang aritmatika yang berkenaan dengan sifat hubungan bilangan-bilangan
nyata dengan hitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan,
pengurangan, perkalian & pembagian. Penggunaan abjad dalam aritmatika

disebut aljabar. Aljabar ternyata tidak hanya menggunakan lambang-lambang

® Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakaarya, 2007), hal. 1

! Raodatul Jannah, Membuat Anak Cinta Matematika dan Eksak Lainnya, (Jogjakarta: DIVA
Press, 2011), hal. 22
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lain seperti titik-titik (3+ ... =5) , lebih besar (7) , lebih kecil (2) dan sebagainya.
Geometri cabang matematika yang berkenaan dengan titik dan garis.

Matematika merupakan bidang studi yang di pelajari oleh semua siswa
dari SD hingga SLTA dan bahkan di Perguruan Tinggi. Cornelius
mengemukakan 5 alasan perlunya belajar matematika karena matematika
merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana untuk memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari, sarana mengenal pola-pola hubungan dan
generalisasi pengalaman, sarana untuk membangkitkan kreativitas, dan sarana

untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

2. Keliling dan Luas Persegi
Keliling adalah jarak yang mengelilingi sebuah objek, dan bisa dicari dengan
menjumlahkan panjang semua sisinya.”® Keliling bangun merupakan jumlah

panjang sisi-sisi.

D &l
a
A B

Gambar 2.2 Persegi
Dari gambar tersebut sisi diberi tanda huruf a, maka keliling persegi sama

dengan (a + a + a + &) satuan atau 4a satuan atau 4 x sisi.”

7 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan (Bagi Anak Berkesulitan Belajar), (Jakarta: PT Rineka
Cipta. 1999), hal. 253
7 Janice Vancleave’s. Matematika Untuk Anak, (Bandung: Pakar Raya, 2003), hal. 47
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Jadi, K=4xs
Keterangan : K = keliling persegi
S = panjang sisi persegi

Contoh :
Sebuah persegi mempunyai panjang sisi 5 cm, berapakah keliling persegi.
Penyelesaian :
Sisi=5cm
Keliling persegi =4 x s

=4x5

=20cm
Luas persegi merupakan hasil kali sisi dengan sisi.
L= sxsatauL =s°
Keterangan : L = luas persegi

s = sisi persegi’®
Contoh soal:
Sebuah lukisan berbentuk persegi dengan panjang sisi 30 cm. Berapakah luas
lukisan tersebut?
Penyelesaian :
Luas =sXs
=30cm x 30 cm

=900 cm?

™ Muchtar Abdul Karim dkk, Pendidikan Matematika 2, (Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2014), hal. 2.5

7> Gunanto dan Dhesy Adhalia, Matematika untuk SD/MI Kelas IV, (Jakarta: PT Gelora Aksara
Pratama, 2016), hal.88
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Jadi luas lukisan tersebut adalah 900 cm?*
3. Keliling dan Luas Persegi Panjang

Keliling persegi panjang dapat ditentukan dengan menjumlahkan keempat
sisinya. Pada persegi panjang sisi yang berhadapan sama panjang. Berikut

gambar persegi panjang PQRS:

S R

P Q
Gambar 2.3 Persegi Panjang
Keliling persegi panjang = PQ + QR + RS + PS
=p+l+p+l
=(2xp)+ @x1)
=2x(p+1)
Jadi, keliling persegi panjang dapat ditulis sebagai berikut:
K=2x(p+l)
Keterangan, K = keliling persegi panjang
p = panjang persegi panjang

| = lebar persegi panjang76

’® |bid, hal.82
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Contoh :

D &l

Gambar 2.4 Persegi Panjang
Persegi panjang ABCD mempunyai panjang 15cm dan 8cm maka keliling
persegi panjang adalah
K=2(p+]I)
=2x (15 + 8)cm
=46 cm
Luas persegi panjang sama dengan hasil kali ukuran panjang dan lebarnya.

S R

lebar

Panjang
Gambar 2.5 Persegi Panjang
L=pxl
Keterangan, L = luas persegi panjang
p = panjang persegi panjang

| = lebar persegi panjang’’

77 Janice Vancleave’s. Matematika . . .,hal.66
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Contoh Soal:
Persegi panjang mempunyai panjang sebesar 12 cm dan lebar sebesar 6 cm.
Tentukan luas persegi panjang tersebut!
L=pxl
=12x6
= 72cm?
4. Keliling dan Luas Segitiga
Pengukuran adalah suatu proses membandingkan suatu objek yang akan
diukur dengan suatu objek yang telah diketahui ukurannya. Keliling dari suatu
segi banyak merupakan jumlah panjang sisi-sisinya yaitu jarak mengitari segi
banyak tersebut. Keliling segittiga merupakan jumlah panjang ketiga sisi
segitiga tersebut. "®Perhatikan gambar segitiga berikut :

C

A c B
Gambar 2.6 Segitiga
Jika panjang sisi-sisi segitiga pada gambar tersebut adalah a, b dan ¢
satuan maka keliling segitiga tersebut adalah (a + b + c) satuan.”

Keliling segitiga = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3

78 Muchtar Abdul Karim dkk, Pendidikan . . ., hal. 2.3
7 |bid, hal.2.4
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Pengukuran luas daerah merupakan suatu proses membandingkan suatu
daerah tertentu yang ingin diketahui ukurannya dengan suatu satuan standar
yang ditetapkan. Satuan standar untuk luas suatu daerah umumnya adalah
satuan persegi atau square unit.

Teorema : Luas segitiga sama dengan setengah kali hasil kali ukuran

alas dan tingginya.®

tinggi

alas
Gambar 2.7 Segitiga
Segitiga adalah sebuah bidang dengan tiga sisis yang bertemu untuk
membentuk tiga titik sudut. Bidang: Setiap permukaan yang rata. Titik sudut
adalah titik yang terbentuk ketika dua garis lurus bertemu pada sebuah sudut.

Tegak lurus: Dua garis yang membentuk sudut 90° (90 derajat).

Titik sudut

alas

Gambar 2.8 Segitiga

& |bid, hal.2.17
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Rumus:L=% xaxt
Dibaca : Luas = Setengah alas kali Tinggi

Tinggi segitiga adalah garis tegak lurus dari alas ke sebuah titik sudut.
Sebuah kotak kecil deigambar diantara garis tinggi dan alas untuk menunjukkan
bahwa kedua garis tinggi dan alas untuk menunjukkan bahwa kedua garis

tersebut bertemu pada sudut 90°
Contoh Soal :*?

20cm

10 cm

Gambar 2.9 Segitiga

Rumus:L=%xaxt

Tinggi =20 cm

Alas =10 cm

Luas =% x 10 cm x 20 cm

= 5cmx20cm

8 Janice Van Cleave, Matematika Untuk Anak, (Bandung: Pakar Raya, 2005), hal.72
* Ibid, hal.73
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=100 cm?

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Yudhi Hanggara dan Rio Mardani Suhardi, Jurnal dengan judul
“Esperimentasi Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik dan
Pembelajaran Saintifik Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Gaya
Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 25 Batam Tahun Pelajaran 2015/2016”,
Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Riau Kepulauan Batam.
Mengetahui tentang perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi perlakuan
pendekatan pembelajaran pendidikan matematika realistik dengan pendekatan
pembelajaran saintifik, perbedaan hasil belajar antara siswa yang memiliki gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik, serta interaksi antara pendekatan (PMR
dan Saintifik) dengan gaya belajar siswa, tahun 2015.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis
eksperimental semu dengan desain faktorial 2x3 yang kesimpulannya diperoleh
berdasarkan hasil analisis statistik. Sampel penelitian ini adalah sebanyak dua
kelas VIII SMPN 25 Batam yang berjumalah 88 siswa. Sampling penelitian
dengan teknik clutser random sampling. Data diperoleh melalui metode angket
untuk variabel gaya belajar dan tes untuk hasil belajar matematika serta
dokumentasi nilai ujian tengah semester dan data siswa. Teknik analisis data

yang digunakan adalah analisis varian dua jalan (ANAVA).
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Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran PMR
memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran Saintifik, rata-rata marginal dengan PMR yakni 72,50 dan rata-rata
marginal dengan Saintifik yakni 64,11. Siswa yang memiliki gaya belajar
auditori menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dari pada siswa yang
memiliki gaya belajar visual dan kinestik. Sementara itu siswa yang memiliki
gaya belajar visual mempunyai hasil belajar yang sama baiknya dengan siswa
yang memiliki gaya belajar kinestetik. Tidak ada interaksi antara pendekatan
pembelajaran (PMR dan Saintifik) dengan gaya belajar.®®
2. Aji Wibowo, Jurnal Riset Pendidikan Matematika dengan judul : “Pengaruh
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dan Saintifik Terhadap Prestasi
Belajar, Kemampuan Penalaran Matematis dan Minat Belajar”. Menjelaskan
tentang pengaruh pendekatan pembelajaran realistik dan saintifik terhadap
prestasi belajar, kemampuan penalaran matematis dan minat belajar, tahun 2017.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis quasi
experiment dengan pretest-posttest nonequivalent group design, Yyang
kesimpulannya diperoleh berdasarkan hasil analisis statistik. Sampel penelitian
ini ada tiga kelas diambil secara random yaitu kelas IX-A, B dan C SMP Negeri
1 Kelumpang Hilir tahun ajaran 2015/2016. Data diperoleh melalui metode tes

untuk prestasi belajar dan kemampuan penalaran matematis dan angket untuk

# Yudhi Hanggara dan Rio Mardani Suhardi, Esperimentasi Pendekatan Pembelajaran

Pendidikan Matematika Realistik dan Pembelajaran Saintifik Terhadap Hasil Belajar Matematika
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 25 Batam Tahun Pelajaran 2015/2016.
Universitas Riau, 2015. Diakses di http://journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms/article/view/61
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minat belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis uji t one
sample.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran matematika

realistik efektif terhadap prestasi belajar, kemampuan penalaran matematis, dan
minat belajar; pendekatan pembelajaran saintifik efektif terhadap prestasi belajar
dan minat belajar tetapi tidak efektif terhadap kemampuan penalaran matematis;
sedangkan pembelajaran konvensional tidak efektif terhadap prestasi belajar,
kemampuan penalaran matematis dan minat belajar. Pendekatan pembelajaran
realistik dan saintifik memberikan pengaruh yang lebih efektif dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar, kemampuan
penalaran matematis dan minat belajar. Pendekatan realistik lebih efektif dari
pada pendekatan saintifik terhadap prestasi belajar, kemampuan penalaran
matematis dan minat belajar.®*
3. Supardi, Jurnal dengan judul: “Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik
Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari  Motivasi Belajar”.
Menjelaskan tentang pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap hasil
belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar, tahun 2012.

Penelitian yang digunakan penelitian eksperimen dengan desain treatment
by level faktorial 2x2. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3
SDN di kecamatan Ciputat Tanggerang dan sampel penelitian ada 60 siswa.
Pengampilan sampel ada dua purposive untuk memilih sekolah dan random

untuk memilih siswa. Data yang diperoleh melalui tes hasil belajar siswa dan

¥ Aji Wibowo, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dan Saintifik
Terhadap Prestasi Belajar, Kemampuan Penalaran Matematis dan Minat Belajar. Jurnal Riset
Pendidikan Matematika, 2017. Diakses di http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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skala penilaian motivasi belajar. Analisis data yang digunakan adalah uji anova
dua jalur, uji lanjut (uji tikey).

Hasil Penelitian menunjukkan adanya pengaruh pendekatan pembelajaran
matematika realistik yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.
hasil belajar matematika siswa dengan PMR lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, karena pembelajaran dengan pendekatan PMR akan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, matematika tidak dirasakan
sebagai sesuatu yang asing bagi siswa, melainkan sesuatu yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

4. Derry Hargiyantoro, Jurnal dengan judul: “Pengaruh Pendekatan Saintifik
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 16 Pontianak Selatan”.
Menjelaskan seberapa besar pengaruh penggunaan pendekaatan saintifik
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 6 Pontianak Selatan, tahun 2014.
Penelitian yang digunakan adalah penelitian adalah penelitian eksperimen semu
dengan desain pretest posttest control group design. Populasi seluruh siswa
kelas VA, VB, VC yang berjumlah 90 siswa. dan sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VA (eksperimen) yang berjumlah 29 siswa dan kelas VC (kontrol)
yang berjumlah 28 siswa. Data diperoleh melalui tes dalam bentuk pilihan
ganda. Teknik analisis data menggunakan uji t-test.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pendekatan saintifik tidak
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN karena
siswa saat tahap mencoba dan mengkomunikasikan siswa tidak kondusif.

Berikut tabel perbandingan penelitian:



Tabel 2.1 Perbandingan dalam Penelitian Kuantitatif
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Peneliti Terdahulu Peneliti
Aspek Sekarang

Yudbhi Aji Wibowo | Supardi Derry H. Yeni Binti
Hanggara dan Nursiyami
Rio Mardani
Suhardi

Judul Esperimentasi | Pengaruh Pengaruh Pengaruh Perbedaan
Pendekatan Pendekatan Pembelajaran | Pendekatan | Hasil Belajar
Pembelajaran | Pembelajaran | Matematika | Saintifik Matematika
Pendidikan Matematika | Realistik Terhadap Siswa
Matematika Realistik dan | Terhadap Hasil Melalui
Realistik dan Saintifik Hasil Belajar | Belajar IPA | Pendekatan
Pembelajaran | Terhadap Matematika | Siswa Saintifik Dan
Saintifik Prestasi ditinjau dari | Kelas V Realitic
Terhadap Belajar, Motivasi SDN 16 Mathematics
Hasil Belajar Kemampuan | Belajar" Pontianak | Education
Matematika Penalaran Selatan (RME)
Ditinjau Dari Matematis Materi
Gaya Belajar | dan Minat Bangun
Siswa Kelas Belajar Datar Kelas
VIII SMPN 25 vV Ml
Batam Tahun Negeri 3
Pelajaran Tulungagung
2015/2016

Tahun 2015 2017 2012 2014 2018

Tujuan Mengetahui Menjelaskan | Mengetahui | Menjelaska | Mengetahui

penelitian | tentang tentang tentang n seberapa | perbedaan
perbedaan pengaruh pengaruh pengaruh hasil belajar
hasil belajar pendekatan penggunaa | matematika
antara siswa pembelajaran n siswa
yang diberi realistik dan pendekatan | melalui
perlakuan saintifik saintifik pendekatan
pendekatan terhadap terhadap Saintifik dan
pembelajaran | prestasi hasil Realistic
pendidikan belajar, belajar IPA | Mathematics
matematika kemampuan siswa kelas | Education
realistik penalaran V SDN 16 | materi
dengan matematis Pontianak | bangun datar
pendekatan dan minat Selatan kelas IV Ml
pembelajaran | belajar Negeri 3
saintifik, Tulungagung
perbedaan dan
hasil belajar mengetahui
antara siswa pendekatan
yang memiliki manakah
gaya belajar yang lebih
visual, efektif untuk
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Lanjutan . .
auditori, dan diterapkan
kinestetik, pada materi
serta interaksi bangun datar
antara antara yang
pendekatan menggunaka
(PMR dan n pendekatan
Saintifik) Saintifik dan
dengan gaya Realistic
belajar siswa Mathematics
Education
kelas 1V di
MI Negeri 3
Tulungagung
Jenis Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif, Kuantitatif | Kuantitatif
penelitian | (jenis (quasi eksperimen ,eksperime | ,eksperimen
eksperimental | experiment dengan n semu semu dengan
semu dengan dengan desain dengan desain The
desain pretest- treatment by | desain The | nonequivalen
faktorial 2x3) | posttest level nonequival | t posttest
nonequivalen | factorial 2x2 | ent pretest | only control
t group posttest grub design
design) only
control
grub design
Sampel 88 siswa Tiga kelas 60 siswa 57 siswa 44 siswa
Teknik Dokumentasi, | Tes dan Tes dan skala | Tes Tes dan
pengumpul | tes dan angket | angket penilaian dokumentasi
an data
Teknik Uji analis Uji t one Uji anova Uji t-test Uji t-test
analisis varian dua sample dua jalur, uji
data jalur lanjut (uji
tikey)

Berdasarkan Tabel 2.1 tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat

antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan penelitian ini.

Adapun perbedaannya, pertama, terletak pada tahun,

lokasi penelitian, jumlah

sampel penelitian dan tujuan penelitian. Kedua terletak pada jumlah variabelnya,

pada penelitian terdahulu variabelnya hanya dua dan ada yang lebih dari tiga ,

sedangkan penelitian ini hanya tiga variabel. Ketiga, pada jenis penelitian sama,
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sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen semu.
Keempat, teknik pengumpulan data berbeda, penelitian ini tidak menggunakan
angket. Hanya menggunakan tes dan dokumentasi. Kelima, analisis data penelitian

ini merupakan perpaduan dari penelitian terdahulu yaitu uji t-test.

F. Kerangka Berfikir Penelitian

Kerangka berfikir dari penelitian “Perbedaan Hasil Belajar Matematika
Siswa Melalui Pendekatan Saintifik Dan Realistic Mathematics Education
(RME) Materi Bangun Datar Kelas IV MI Negeri 3 Tulungagung”. Dapat
dijelaskan dalam pola pikir berikut ini. Perbedaan Hasil Belajar Matematika
Siswa Melalui Pendekatan Saintifik Dan Realistic Mathematics Education
(RME) dikembangkan dari landasan teori yang telah disebutkan.

Bagan kerangka berfikir Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa
Melalui Pendekatan Saintifik dan Realistic Mathematics Education menjelaskan
bahwa penelitian pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
saintifik dan pendekatan Realistic Mathematics Education, hasil belajar siswa
mengalami perbedaan. Hasil belajar diukur dari nilai posttest. Dari proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik dan Realistic
Mathematics Education (RME) akan dianalisis dan dihitung besarnya perbedaan
hasil belajar siswa serta dibandingkan rata-ratanya sehingga terlihat mana

pendekatan yang lebih efektif.
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Agar mudah dalam memahami arah dan maksud dari penelitian ini, penulis

menjelaskan kerangka berfikir penelitian melalui bagan sebagai berikut:

— 1. Pembelajaran matematika dianggap
Kondisi Awal 5 sulit dan membosankan
di lapangan 2. Pendekatan pembelajaran matematika

cenderung monoton dan konvensional
3. Rendahnya pemahaman siswa yang
dikarenakan siswa kurang tertarik
terhadap pembelajaran matematika
4. Hasil belajar siswa masih belum sesuai
harapan relatif rendah

Pemberian Tindakan

T~

Pendekatan Pendekatan Realistic
Saintifik Mathematics Education
(RME)
Hasil Belajar Hasil Belajar
Matematika Matematika

J !

Dibandingkan
v

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang belajar
matematika dengan pendekatan saintifik dan realistic
mathematics education (RME) materi bangun datar
kelas IV MIN 3 Tulungagung

\/
Kondisi Akhir

Meningkatnya hasil belajar matematika siswa pada
bangun datar kelas IV MIN 3 Tulungagung

Gambar 2.10 Kerangka Berfikir Penelitian





